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Kejadian diare di wilayah Kecamatan Kebasen masih tifgdaksanaan program STBM belum
berjalan optimal di wilayah Kecamatan Kebasen dilihat ddunbeerpenuhinya kriteria standar
dan persyaratan 5 pilar STBM. Penelitian ini berfokus pada studitimnabservasional
menggunakan cross sectional sebagai metode pendekatan. Populagietadtiian ini adalah
semua rumah tangga di wilayah kerja Puskesmas Kebasen dengahOttaimah tangga.
Teknik sampling menggunakan proportional random sampling. Analisisnaatggunakan tes
chi square. Hasil penelitan menunjukkan bahwa 27% rumah tangga buanigesar
sembarangan, 81% tidak mencuci tangan dengan sabun, 47% tidak mengé&kammaan
minuman dengan aman, 91% tidak aman menjaga limbah, dan 80% tidakremjaga limbah
cair. Ada hubungan antara implementasi aspek STBM stop BAB)(@08), aspek CTPS (p =
0,021), aspek PAMM - RT (p = 0.000), dan aspek PLC - RT (p = 0,014) désgadinya diare
di wilayah kerja Puskesmas Kebasen. Tidak ada hubungan antarapatakSTBM aspek PS —
RT (p= 0.471) dengan terjadinya diare di wilayah kerja Puskesrmabaskn. Kejadian diare di
wilayah kerja Puskesmas Kebasen dipengaruhi oleh kebiasaan aranberperilaku buang air
besar sembarangan, tidak mencuci tangan dengan sabun, pengeldtaaam@an minuman
yang tidak aman, serta tidak adanya keamanan limbah cair.
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